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Abstract 
The ultimate goal of human life according to Hinduism is to achieve God’s consciousness or self-awareness. 
Consciousness is not only the body but also the atman (Jiva or Spirit). Through this awareness, one can fully 
realize that he has two types of needs in terms of knowledge, namely Para and Aparavidya. Paravidya is knowledge 
that learns about things that are far from the measure of human worldliness, namely God. Whereas Aparavidya 
knowledge is knowledge that learns about everything that is within the scope of creation. The Paravidya and 
Aparavidya are needed and do not negate or conflict with each other. This article descriptively reviews how these 
two types of knowledge live and develop in people’s daily lives. Spiritual development known as the Paravidya 
has its own peculiarities for the progress of human life in the past to the present. It is very interesting that human 
beings always aim to achieve something that is outside themselves as long as happiness is a concern. When they 
are unable to find happiness from outside, they turn around, which is to look inside and then find it there. 
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Abstrak 
Tujuan akhir kehidupan manusia menurut Hindu adalah untuk  mencapai  kesadaran  Tuhan  atau  kesadaran 
diri. Kesadaran yang dimaksud, yakni dirinya bukan saja badan tetapi juga atman (Jiva atau Roh). Melalui 
kesadaran tersebut, seseorang dapat menyadari sepenuhnya bahwa dirinya memiliki dua jenis kebutuhan dalam 
hal pengetahuan, yakni Para dan Aparavidya. Paravidya adalah pengetahuan yang mempelajari tentang hal  
yang jauh dari ukuran kehiudpan duniawi manusia, yakni tentang Tuhan. Sedangkan pengetahuan Aparavidya 
adalah pengetahuan yang mempelajari tentang segala sesuatu yang berada dalam lingkup ciptaan. Paravidya  
dan Aparavidya tersebut dibutuhkan dan tidak saling meniadakan atau saling bertentangan. Artikel ini secara 
deskriptif mengulas bagaimana dua jenis pengetahuan ini hidup dan berkembang dalam keseharian masyarakat. 
Perkembangan spiritual yang dikenal dengan Paravidya memiliki kekhasan tersendiri bagi kemajuan kehidupan 
manusia dimasa lalu sampai di masa kini. Hal ini sangat menarik bahwa manusia senantiasa berikthiar untuk 
mencapai ssuatu yang berada di luar dirinya sepanjang kebahagiaan sebagai concern. Ketika mereka tidak mampu 
menemukan kebahagiaan dari luar dirinya, maka mereka berbalik arah, yakni melihat ke dalam dan kemudian 
menemukannya di sana. 
Kata Kunci: Paravidya, Aparavidya, Upanisad 
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I. PENDAHULUAN 
 
Pengetahuan Paravidya mempelajari 
tentang hakikat Tuhan atau Sang pencipta, berasal 
dari kata para= jauh, vidya= pengetahuan. Jadi 
Paravidya adalah pengetahuan yang mempelajari 
tentang hal yang jauh dari ukuran manusia (yakni 
Tuhan). Sedangkan pengetahuan Aparavidya 
adalah pengetahuan yang mempelajari tentang 
seluruh ciptaan. Aparavidya berasal  dari  kata  
a= tidak, para= jauh, vidya= pengetahuan, jadi 
Aparavidya artinya pengetahuan yang tidak jauh 
dari ukuran manusia (yang dimaksud adalah 
ciptaan yang ada di alam semesta ini ) Jadi, 
dalam Veda terdapat pengetahuan tentang Sang 
pencipta dan ciptaan-Nya. Bangunan Veda berdiri 
diatas dua tumpuan kaki pengetahuan, pada kaki 
kanan ditumpu oleh pengetahuan  Paravidya 
yang berisikan sruti ‘spiritual’ dan pada  kaki  
kiri ditumpu oleh  pengetahuan  Aparavidya  
yang berisikan smrti ‘sains’. Sehingga sains dan 
spiritual dalam Veda atau Hindu bagaikan dua sisi 
mata uang. 
Kedua jenis pengetahuan Paravidya dan 
Aparavidya merupakan satu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan satu sama lainnya. Jika suatu 
lembar uang kertas yang berisi dua macam gambar, 
kemudian salah satu mukanya cacat misalnya 
kena cat atau kena cairan tinta sehingga huruf dan 
gambarnya tidak jelas, maka uang itu tidak dapat 
digunakan sebagai alat tukar. Dua pengetahuan 
Paravidya dan Aparavidya tersebut keduanya 
dibutuhkan dan tidak saling meniadakan atau 
saling bertentangan (Donder, 2007: 90-91). 
Perkembangan spiritual yang dikenal 
dengan Paravidya memiliki kekhasan tersendiri 
bagi kemajuan kehidupan umat Hindu yang ada 
di Indonesia dimasa lalu sampai di masa kini. 
Demikian juga halnya dengan keberadaan dalam 
bidang ilmu pengetahuan sains dan teknologi 
atau Aparavidya, juga memberikan makna yang 
sangat positif dalam perkembangan peradapan 
dan kebudayaan umat Hindu dan umat manusia di 
masa lalu hingga diwarisi sampai di masa kini. 
Dalam pustaka Mundaka Upanisad 1 Bagian 
Pertama mantram 2 dinyatakan bahwa: atharvane 
yam pravadeta brahmatharva tam purovacangire 
brahma vidyam sa bharadvajaya satyavahaya- 
praha bharadvajo ngirase paravaram, artinya 
pengetahuan tentang Brahman, yang diajarkan 
Brahma kepada Atharvan, dan Atharvan kepada 
Angirasa dahulu kala, kemudian yang terakhir ini 
mengajarkan kepada Satyavaha, putra Bharadvaja 
kepada Angirasa dua macam pengetahuan baik 
yang lebih tinggi (Paravidya) maupun yang  
lebih rendah (Aparavidya) ( Mundhaka Upanisad 
1.1.2). Radhakrishanan menyatakan bahwa dalam 
mantram di atas yang dimaksud dengan apara- 
vidya adalah pengetahuan yang berhubungan 
dengan benda-benda fana dan para-vidya adalah 
pengetahuan yang berhubungan dengan yang 
kekal. 
 
Dalam pustaka Mundaka Upanisad 1 Bagian 
pertama mantram 4, dinyatakan: tasmai sa hovaca: 
dve vidye veditavye iti ha sma yad brahmavido 
vadanti, para caivapara ca ‘kepadanya dia 
berkata, dua macam pengetahuan, yang 
semestinya dimengerti, sebagaimana orang yang 
telah mengerti Brahman mengatakannya, yaitu 
pengetahuan yang lebih tinggi dan pengetahuan 
yang lebih rendah (Mundaka Upanisad 1.1.4). 
Apara sebagai pengetahuan yang lebih rendah 
(ini adalah yang dapat dibuktikan dengan panca 
indriya). Radhakrisnan menjelaskan bahwa 
pengetahuan Aparavidya ini, bukan pengetahuan 
sejati.  Walaupun  demikian  pengetahuan  ini 
juga di tujukan untuk realitas yang tertinggi 
walaupun dalam yang tidak sempurna. Uraian 
Radhakrishanaan ini lebih memperjelas mantram 
sebelumnya bahwa pengetahuan Aparavidya yang 
berhubungan dengan panca indriya dan benda- 
benda ciptaan Tuhan tetap menjadi petunjuk untuk 
memahami tuhan di alam semesta karena identitas 
atau ciri-ciri keberadaan Tuhan dapat ditelusuri 
melalaui metode analog semacam dialektika 
sebab dan akibat hubungannya dengan keberadaan 
Tuhan dan Ciptaan-nya (Donder, 2006: 6-7). 
JURNAL PANGKAJA  VOL 22, NO 1, JANUARI – JUNI 2019 43 
Dalam konteks kehidupan, kedua 
pengetahuan tersebut sangat diperlukan secara 
bersamaan. Seseorang jika hanya mendalami 
pengetahuan Apara saja dan mengesampingkan 
Para Vidya, mereka hanya bisa hidup dengan 
nyaman dan mantap secara intelektual dan fisik, 
tetapi miskin secara jiwani. Mereka akhirnya akan 
sia-sia sebab tujuan tertingginya belom tercapai. 
Pemahaman masyarakat kurang memahami 
tentang ajaran Aparavidya dan Paravidya. 
Masyrakat selalu  mengutamakan  kebutuhan 
fisik saja dan memenuhi keingginan saja setelah 
terpenuhi mereka lupa akan spiritual dan lupa 
kepada sang pencipta. Keduanya sulit untuk 
dipahami masyarakat. Masyarakat khususnya 
Hindu, prinsip Para dan Apara ini mestinya 
menjadi pegangan utama dalam menjalani 
kehidupan. Kedua pengetahuan tersebut tidak 
boleh diabaikan melainkan harus menjadi sesuatu 
yang bersifat saling melengkapi dan harus bersifat 
harmonis, artinya bahwa kedua hal itu harus saling 
mendukung satu sama lainnya untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya yang lebih baik dan mudah. 
II. PEMBAHASAN 
 Relevansi bagi Masyarakat 
Semenjak  bangkitnya  ajaran   Upanisad  
di India sekitar abad ke 7 yang dipelopori oleh 
Adi Shankaracharya, prinsip para dan apara 
vidya ini menjadi sesuatu yang dominan dibahas. 
Masyarakat mulai lebih banyak  mengambil  
jalan Jnana Kanda dibandingkan Karma Kanda. 
Mereka mulai melihat bahwa pengetahuan 
duniawi dan pengetahuan spiritual itu adalah 
sesuatu yang mutlak diperlukan. Seperti misalnya 
yang dinyatakan oleh: Dr. S. Radhakrishnan 
menyatakan “Spritual dan ilmu pengetahuan 
menyatakan dua dimensi keberadaan manusia, 
yaitu pikiran dan spiritual. Kedua dimensi  ini  
tak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. 
Mereka harus dikoordinasikan, dihubungakan dan 
diintergrasikan, apabila manusia ingin menjadi 
menjadi manusia sejati. Bahkan ilmu pengetahuan 
tidak mengatakan bahwa yang tak dapat diraba 
itu sangat penting untuk memahami alam semesta 
(Maswinara, 1998: 51-52). 
Prof. Alfred Drucker juga mengatakan 
“Sekarang ini banyak orang yang dapat melewati 
jembatan itu dan mencapai sisi lainnya, karena 
kenyataannya perumpamaan tentang jembatan ini 
pun kurang cocok, karena ilmu pengetahuan dan 
spiritual bukanlah dua hal yang berbeda, yang 
terpisah oleh semacam teluk yang maha luas. 
Seperti yang telah dikemukakan oleh Sri Satya 
Sai Baba, bahwa mereka itu hanyalah laksana dua 
kaki yang memungkinkan manusia untuk maju 
melangkah menuju tujuannya”. Prof. Einstein 
mengingatkan para ilmuwan maupun spiritual 
bahwa ilmu pengetahuan tanpa agama hanya akan 
menimpangkannya dan membuatnya tersandung 
dijalannya tanpa memperoleh kemajuan menuju 
tujuan pemecahan misteri alam semesta, 
sedangkan agama tanpa ilmu pengetahuan hanya 
akan membutakan kefanatikan dan keortodokan, 
ketahayulan dan dogma. Hanya apabila keduanya 
bergandengan tangan dengan pencarian kebenaran 
manusia tentang kehidupan dan penciptaanlah 
maka keduanya akan memberi keberhasilan dan 
memperkaya kehidupan serta mencerahinya 
(Maswinara, 1998: 52-53). 
 
Dunia material ini sesunggunya pada 
awalnya adalah atman atau roh, demikian 
pernyataan Brihad Aranyaka Upanisad. 
Pernyataan ini merujuk bahwa dunia alam 
semesta ini berasal dari yang tidak  tampak 
secara kasat mata, kemudian tampak. Karena itu 
sesungguhnya dunia fisik ini tidak bisa dipisahkan 
dengan yang metafisika atau yang tidak tampak 
oleh mata. Artinya bahwa Sang Pencipta (Roh) 
dan ciptaan-Nya (dunia) merupakan satu 
kesatuan, inilah pengetahuan advaita. Tetapi,  
bagi orang-orang yang tidak berpengetahuan 
secara sempurna akan melihat dunia ini sebagai 
dualitas yang membingungkan. Namun, dunia 
akan tampak sebagai sorga bagi orang-orang yang 
telah melampaui paham dualitas dan menjadikan 
paham sebagai non-dualitas atau advaita. Selama 
dunia ini dipandang sebagai dualitas, selama itu 
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pula dunia akan menyesatkan manusia. Karena 
itu manusia sangat penting memahami asal-usul 
dunia ini sehingga dapat menjadikan dunia ini 
sebagai sorga yang dapat menyenangkan jiwa 
yang sedang melaksankan Dharmanya di dunia 
ini. (Donder, 42). 
Pohon pengetahuan yang kokoh dengan 
banyak cabang dan ranting serta daun ini 
sepenuhnya dinaungi atau dilindungi oleh Dewi 
Saraswati . Dengan demikian, Veda tidak hanya 
berbicara pengetahuan rohani dan ritual belaka, 
tetapijuga pengetahuan sains yang sifatnya profane. 
Sehingga dalam sejarah peradapan Hindu tidak 
pernah ada pertentangan sains dan apiritualitas, 
seperti yang pernah terjadi dalam peradapan 
Kristen yang menghukum dan membunuh para 
ilmuwan karena temuannya bertentangan dengan 
doktrin gereja. Dalam Hindu, justru melihat segala 
sesuatu dengan dua sisi dan kerjasama antara  
dua jenis pengetahuan sangat disarankan. Hindu 
tidak perlu membuat sidang pengadilan terhadap 
ilmuwan atau sains atas nama ajaran ketuhanan. 
Sebab ajaran Hindu dapat didekati oleh sains 
betapapun majunya pengetahuan. Jadi pengetahuan 
spiritual atau Brahmawidya, sangat penting guna 
memahami pengetahuan secara utuh, holistik dan 
tidak mengabaikan aspek rohani. Paravidya yakni 
pengetahuan spiritual, pengetahuan pembebasan 
yang tidak menghasilkan reaksi karma, sementara 
Aparavidya merupakan pengetahuan materi yang 
menghasilkan reaksi karma positif. Sementara itu 
jenis yang ketiga yakni avidya berupa pengetahuan 
material yang bertentangan dengan Veda atau 
kebodohan yang menghasilkan reaksi karma yang 
bersifat negative atau buruk (Surpi, 2007: 172- 
173). 
Dunia ciptaan Tuhan ini takluk kepada 
kehendak Tuhan. Tuhan memberlakukan suatu 
hukum “lingkaran tak berujung dari siklus evolusi 
zaman yang berlangsung berulang-ulang” kepada 
seluruh ciptaan-Nya. Siklus zaman yang berulang- 
ulang ini disebut dengan Catur Yuga ( empat 
karakter dunia sesuai episode waktu atau zone 
waktu). Setiap episode waktu memiliki interval 
waktu tersendiri yang memakan waktu hingga 
beberapa ribu tahun. Keempat episode atau zone 
waktu ituadalah Kertayuga, yaitu zaman keemasan, 
pada zone zaman ini manusia dan emas 24 karat. 
Bila diprosentasikan kemurnian sifat manusia 
pada zaman Kertayuga masih memiliki kadar 
citra kedewataan 100% utuh. Zaman Kertayuga 
kemudian berubah ke zaman Tretayuga, yaitu 
zaman yang kemurnian sifat kedewataan manusia 
sudah merosot 25%-nya, sehingga kemurnian 
citra kedewataan manusia tinggal 75%-nya saja. 
Kemudian setelah kuasanya berakhir maka kuasa 
zona waktu Dwaparayuga mulai menggantikan. 
Pada era Dwaparayuga ini citra kedewataan 
manusia semakin berkurang yakni hanya tinggal 
50%-nya, pada zaman Dwaparayuga ini kekuatan 
kebenaran dan kebatilan seimbang dengan bobot 
50% : 50%. Setelah melewati tiga episode atau 
zone waktu itu, maka tibalah pada episode 
terakhir dari siklus yang tak terputuskan itu, yaitu 
zaman Kaliyuga. Zaman Kaliyuga identik dengan 
zaman kegelapan dan berdasarkan uraian berbagai 
pakar bahwa bertepatan dengan penobatan Raja 
Parikesit di Bharata Warsa tanggal 18 Februari 
3.102 SM, maka sejak tanggal itu dunia telah 
masuk ke dalam era Kaliyuga yaitu zaman 
kegelapan. Pada zaman Kaliyuga ini kekuatan 
kejahatan lebih besar karena citra kedewataan dari 
manusia itu sedemikian merosotnya hingga jauh 
kebawah, kebajikan dan keburukan berbandingan 
25% : 75%. Pada episode zaman ini manusia 
kehilangan kesadaran kedewataannya, hilang 
logika spiritualnya. Manusia lebih cenderung 
menggunakan logika material, karena pada zaman 
Kaliyuga manusia telah terperosok jauh ke dalam 
lembah materialisme ( Donder, 2006: 94-95). 
Kehidupan manusia di zaman modern 
sekarang ini sangat di utamakan dan di bangga- 
banggakan, bahkan ada anggapan yang 
menyatakan bahwa manusia telah sampai pada 
titik puncak dari peradapan umat manusia yang 
paling gembilang. Mungkin anggapan seperti ini 
hanya dilihat dari perspektif manfaat kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan hidupnya pada 
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zaman modern itu. Tetapi, dalam perspektif 
spiritual sesungguhnya zaman modern ini telah 
mengantarkan umat manusia pada peradaban 
Kaliyuga. Pada peradaban Kaliyuga ini kualitas 
kedewataan manusia sangat rendah. Pada era 
Kaliyuga keburukan berkuasa atas kebaikan. 
Kebijakan Vedantik meliputi cara kerja 
kosmos pada segala tingkatan dari panda 
(mikrokosmos) sampai pada Brahmanda (makro- 
kosmos). Seperti yang dinyatakan oleh Svami Sri 
Bharati Krsna Tirthaji Maharaja, seorang sarjana 
Vedantik, matematika, ilmuwan dan orang bijak, 
bahwa: “Kata Veda memiliki arti awal sebagai 
sumber utama dan kasanah tak terbatas dari segala 
pengetahuan. Pengalasan ini akhirnya menyatakan 
bahwa Veda seharusnya dalam dirinya mengandung 
segala pengetahuan yang diperlukan oleh umat 
manusia, yang tidak hanya berhubungan dengan 
apa yang disebut sebagai spiritual atau materi 
dunia lain, tetapi juga pengetahuan yang berkaitan 
dengan apa yang biasanya digambarkan sebagai 
duniawi murni dan juga terhadap cara pencarian 
oleh manusia sedemikian rupa guna pencapaian 
keberhasilan yang sempurna pada segala arah 
yang dapat diamati. 
 Penetrasinya Pada Masyarakat 
Spritual yang merupakan titik pusat 
pengembangan semua agama dunia ini juga 
merupakan titik pertemuan ilmu pengetahuan, 
karena keduanya memiliki tujuan umum tentang 
realitas terakhir. Perbedaannya hanyalah bahwa 
ilmu pengetahuan mempelajari realitas yang 
berhubungan dengan materi, sedangkan spiritual 
terutama menyoroti realitas yang berkaitan 
dengan keberadaan manusia dengan keberadaann 
dalam hidupnya. Akhirnya, spiritual dan ilmu 
pengetahuan saling bergandengan, materi dan 
jiwa adalah sama, yang memberikan kebaikan 
kepada manusia. Ilmu pengetahuan memperkaya 
kehidupannya dengan kebahagiaan material 
sedangkan spiritual akan meningkatkan serta 
memuliakan kehidupannya yakni mengisinya 
dengan kedamaian batin, kepuasaan diri, serta 
kasih sayang, kedamaian dan keselarasan 
disekelilingnya. 
Veda dalam berbagai tingkatan berbungan 
dengan realitas terakhir, masing-masing dari 
padanya memiliki upaveda atau naskah pembantu 
atau tambahan, yang intinya berisi pengetahuan 
keilmuwan yang sangat membantu manusia dalam 
kehidupan duniawinya. Jadi Rg-Veda memiliki 
naskah tambahan ayur-veda atau ilmu pengetahuan 
kehidupan yang terdiri dari anatomi, fisiologi, 
ilmu kesehatan, penyakit dan diagnosanya, obat- 
obatan dari tumbuh-tumbahan dan diagnosanya, 
obat-obatan dari tumbuh-tumbuhan dan akar- 
akaran dah bahkan ilmu tentang pembedahan. 
Sama Veda sebagai naskah tambahannya memiliki 
Gandharva-Veda yang berisi ilmu pengetahuan 
tentang music dan tari-tarian, yang meliputi 
berbagai aspek melodi, ritme dan keselarasannya. 
Yajur-Veda memiliki Dhanur-Veda  bagi para 
pelajar ilmu kemiliteran, panah-memanah dan 
ilmu peperangan. Atharva-Veda memiliki naskah 
tambahan Sathapatha-Veda yang berurusan 
dengan masalah arsitektur, mekanik, dan teknik 
matematika. 
Berdasarkan pada upaveda ini, pengetahuan 
keilmuan berkembang, baik kedalam maupun 
keluasannya selama jaman Veda. Pengetahuan 
keilmuan pada masa Veda diketemukan dalam 
Chandogya Upanisad. Disitu si pencari atma-vidya 
(kebijaksanaan spiritual) seperti sejarah (itihasa), 
literature (purana), matematika (rasi vidya), ilmu 
duniawi tambahan (daiva vidya), ekonomi (nidhi 
vidya), logika dan filsafat (vakya-vidya), etika 
dan politik (ekayatana), fisika (bhuta-vidya), ilmu 
kemiliteran (ksatra-vidya), astronomi (naksatra- 
vidya), texicologi (ilmu racun) atau sarpa-vidya 
dan sosial psikologi (jnana-vidya). Vedanga juga 
termasuk pokok-pokok permasalahan seperti siksa 
(ilmu pengucapan kata), chanda (ilmu persajakan), 
Vryakarana (tata bahasa), nirukta (etimologi), 
kalpa (ilmu temtamg kewajiban pribadi pribadi, 
keleuarga dan masyarakat. Beberapa bidang 
pengetahuan, ilmu pengetahuan modern telah 
menemukan fakta-fakta yang sebelumnya sudah 
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ada dalam literature Veda ribuan yang lalu 
Penegtahuan astronomi india pada masa Veda 
menunjukan bahwa apa yang diketahuai oleh para 
astronom tentang peredaran bumi mengelilingi 
matahari. 
Vedanta memberikan bukti konkret bahwa 
spiritual dan ilmu pengetahuan terlepas dari 
pertentangannya merupakan tambahan dan 
sumbangan timbal-balik dalam pencapaian  
tujuan bersama, dalam memperkaya maupun 
meningkatkan kehidupan manusia. Keduanya 
memiliki sumber dalam memenuhi kebutuhan 
jiwa manusia untuk memecahkan misteri 
penciptaan. Demikian pula dalam masalah yang 
berkaitan dengan tujuan.  Ilmu  pengetahuan 
Barat juga mengawalinya sebagai ‘filsafat alami’ 
sesuai dengan bagian dari satu kesatuan bidang 
pengetahuan yang berhubungan alam semesta 
sebagai keseluruhan 
Spiritual dan ilmu pengetauan walaupun 
memiliki sumber dan tujuan bersama, berpisah 
dengan kemajuan ilmu pengetahuan Barat selama 
300 tahun pertamanya, tetapi selama beberapa 
decade keduannya menyempit segera titik 
pemantapan ketimbalbailkan yang berpadu dari 
mereka. Semuanya ini menunujukan pertumbuhan 
kesadaran akan keterbatasan pendekatan ilmu 
pengetahuan pada satu sisi dan keabsahan 
pertanyaan spiritual yang makin lama makin 
memperjelas penyelidikan ilmiah pada sisi yang 
lainnya. Kedua kecenderungan ini memperkuat 
perasaan. Yang memadukan ilmu pengetahuan 
dan spiritual yang bukam hanya penting, tetapi 
juga tidak dapat dielakan. 
Dalam kebijaksanaan Veda, kehidupan (jiwa), 
spiritual dan ilmu pengetahuan berjalan bersama- 
sama, lingkup pengetahuan tak terkirakan luasnya, 
meliputi hampir setiap cabang ilmu pengetahuan 
yang dikenal manusia dewasa ini. Banyak para 
sarjana bereputasi internasional telah menerima 
kenyataan bahwa sejumlah konsep besar yang 
dikembangkan ilmu pengetahuan Barat pada 
beberapa abad belakangan ini, telah dikenali oleh 
para bijaksana jaman dahulu atau para ilmuwan 
Ilmuan India. Pemahaman pada karya ilmiah dari 
para bijak dan acarya (guru) tentang kandungan 
atom dari berbagai benda, menjelaskan beragam 
kekuatan, warna, rasa. Dalam istilah tiga atribut 
dasar dari sattva (kemurnian dan kegembiraan), 
rajas (energy dan kegiatan) dan tamas (kebodohan 
dan kemalesan). Karya asli mengenai teknik 
bangunan dan arsitektur yang meliputi bangunan 
rumah dan candi (kuil), istana dan ruang pertemuan, 
benteng dan jalan-jalan, jembatan dan bendungan. 
Geologi dan metalurgi juga tidak kurang majunya. 
Ilmu pengetahuan tentang kimia menunjukan 
pengetahuan tentang kimia organic dan juga 
anorganik, seperti jambbvyamla (asam jeruk), 
draksamala (asam anggur), kastamala (asam 
oxalate), gandhakamla (asam sulphur). Ada juga 
pembuatan cat dan warna, wewangian, belerang 
dan kamper, mutiara dan intan. Karya mengenai 
fisiologi dan kesehatan, ilmu tentang penyakit 
dan diagnosanya, pengobatan dan bembedahan 
yang bersal dari Rsi Bharadvaja diikuti oleh 
Dhanvantari Susrusa, Caraka, yang telah menarik 
perhatian, bahkan para sarjana Barat. 
Menurut Sir William Hunter, pernyataan- 
pernyataan ini menunjukan pengetahuan yang 
mendalam tentang fisiologi dan referensi khusus 
pada fungsi otot-otot, sel-sel darah, tulang, protein 
danbahan-bahanpembangunantubuhlainnya. Ilmu 
tentang persiapan obat-obatan dari akar-akaran 
dan rerumputan yang menunjukan pengetahuan 
yang sangat halus dari hubungan antara kandungan 
obatan pada sisi dan penyebab penyakit disisi 
lain. Menurut prof. Wilson, methode diagnose 
penyakit dalam ilmu pengetahuan India kuno 
tentang kehidupan (ayur-veda) lengkap adanya 
sesuai dengan ilmu pengobatan modern. Ia juga 
menunjukkan pemahaman yang mendalam dan 
keterampilan yang luar biasa dalam pembedaan, 
termasuk pencangkokkan bagian-bagian badan 
yang rusak oleh penyakit, kecelakaan ataupun 
dalam perperangan. Ilmu pengetahuan baru baru 
ini, yang berhubungan dengan teori penciptaan dan 
evolusi, teori relativitsd dan quantum, khususnya 
yang memperjelas hubungan yang menyolok 
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antara konsep didalamnya dan yang berkaitan 
dengan pernyataan spiritual yang menganggap 
manusia, alam semesta di sekelilingnya dan 
realitas yang mendasari keduanya. 
Perkembangan Ilmu, Teknologi, dan Seni 
telah banyak memberikan berbagai kemudahan 
pada manusia untuk berinteraksi ataupun 
bertransaksi satu sama lainnya. Orang yang 
menguasai informasi akan lebih berpeluang untuk 
maju dari segi materi sehingga orang berlomba- 
lomba untuk memperolehnya. Keinginan indriya 
akan duniawi yang tidak terkendali akan membawa 
konsekwensi yang tidak baik bagi diri sendiri  
dan lingkungannya. Kemerosotan moral mulai 
menampakan diri karena manusia tidak disiplin 
dalam menggunakan indriyanya yang berujung 
pada kekacauan dalam masyarakat. Permasalahan 
seperti ini harus segara diberikan atau dicarikan 
solusinya agar manusia berada ke jalan yang 
benar. Agar manusia dapat hidup berdampingan 
dengan sesama dengan penuh kasih, kedamaian, 
dan kebahagiaan. 
Hidup harmonis tidak bisa diperoleh dari 
mengandalkan dunia materi atau spiritual saja. 
Keduanya harus berjalan seimbang seperti yang 
yang disebut dalam catur purusa artha yaitu 
dharma, harta, kama, dan moksa bahwa untuk 
mencapai moksa diperlukan harta maupun kama 
yang diperoleh dengan jalan dharma dan bukan 
dengan adharma. Hasil uang atau materi yang 
diperoleh dari cara yang tidak benar tidak pantas 
untuk dijadikan untuk tujuan hidup atau Moksa. 
Uang yang diperoleh dengan jalan adharma adalah 
suatu larangan dari agama. 
Spiritual atau kerohanian yang tidak lain 
adalah merupakan praktek dari suatu ajaram atau 
agama dengan memandang seluruh umat manusia 
sebagai suatu keluarga dan menyadari persatuan 
dalam keaneka-ragaman dan bukan pertapaan dan 
mengasingkan diri ke hutan, memang memerlukan 
waktu, ketekunan, dan disiplin tinggi. Hasil latian 
(Sadhana) spiritual tidak segera nampak dalam 
waktu singkat karena prosesnya memerlukan 
waktu relatif panjang. Jadinya banyak orang yang 
tidak sabar dalam menekuni spiritual, disamping 
prosesnya sangat lama juga godaan yang dihadapi 
tidak ringan. Itu merupakan ujian dalam 
melakukan sadhana. Bagai pohon yang tumbuh 
menjulang tinggi , semakin tinggi pohon itu 
semakin besar terpaan angin yang menimpanya. 
Bila akarnya tidak kuat, maka pohon itu akan 
tumbang ( Yupardi, 2004:69). 
Kegiatan spiritual tidak saja hanya 
sembahyang tetapi berbagi kegiatan positif lainnya 
yang didasarkan atas ketulusan hati dan cinta- 
kasih adalah kegiatan spiritual juga. Sekarang 
banyak masyarakat melakukan kegiatan spiritual 
melalui kelompok tertentu (samprayadaya). Kalau 
memang keberadaan samprayaadaya itu dapat 
diterima oleh masyarakat banyak, maka mereka 
akan berkembang secara alami  pula.  Namun  
bila masyarakat banyak tidak mau menerimanya 
maka samprayadaya itu beserta isinya kegiatan 
spiritualnya akan hilang secara berangsur-angsur. 
Sangat tidak baik atau tidak bijaksana kalau ada 
yang menjelek-jelekan kegiatan spiritual yang 
dilakukan oleh orang lain tanpa pernah mau tahu 
atau membaca dan mendalami berbagai buku 
acuannya dengan saksama dan bahkan dengan 
pikiran yang tidak rasional mencap bahwa mereka 
itu mengikuti aliran sesat. 
Zaman kali yuga orang cenderung hanya 
memikirkan bagaimana uang dapat diperoleh 
dengan mudah dan cepat karena dianggap bahwa 
dengan uang akan dapat memenuhi segala 
keinginannya. Semakin banyak keinginan yang 
terpenuhi semakin banyak pula keinginan lainnya 
muncul lagi dan tidak pernah  henti-hentinya.  
Hal itu akan semakin menyengsarakan diri dan 
semakin jauh dari kebahagiaan sejati. Orang yang 
tidak dapat mengendalikan indrianya akan selalu 
mengalami kesusahan lahir-batin. 
Tujuan hidup manusia, setiap orang tentunya 
mempunyai pandangan masing-masing, dan 
berdasarkan pandangan itu mengusahakan untuk 
mencarinya. Dalam mewujudkan tujuan hidupnya 
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itu, tidak sedikit orang yang hanya mementingkan 
diri, egois merasa benar sendiri dan harus selalu 
menang dan mampu mengalahkan yang lain. 
Pendidikan yang keliru misalnya sejak anak-anak 
telah ditanamkan bahwa orang tuanya berasal 
dari golongan yang kaya, derajatnya tinggi, 
memandang orang yang hanya orang petani, 
buruh, nelayan dan pekerja pada umunya derajat 
dianggap rendah, padahal belum tentu orang yang 
dipandang rendah martabatnya, karena lahir dari 
keluarga yang dianggap rendah tidak memiliki 
budhi pekerti yang luhur. Dalam kehidupan 
modern dewasa ini, seseorang menghargai orang 
lain dari penampilannya, sikap yang sopan lemah 
lembut, tutur katanya manis dan ramah dan 
memancarkan budhi pekerti yang luhur. 
Maharsi Vararuci yang dikenal juga dengan 
nama Katyayana menyatakan bahwa kesempatan 
menjelma menjadi manusia itu adalah kesempatan 
yang sulit didapat, dalam kitab Sarasamuccaya 
dinyatakan bahwa penjelmaan itu bagaiakan 
kilat, hanya sebentar saja, oleh karena itu 
gunakan kesempatan itu sebaik-baiknya dalam 
Sarasamuccaya 8 menyebutkan “Manusyam 
durlabham prapya vidyullasita cancalam, 
bhavaksayem atih kaya bhavopakaranesu ca. Ikin 
tang janma wwang, ksnikasvabhav ta ya, tan pahi 
lawan kedapning kilat, durlabha towi, matangnyan 
pon akenaya ri kagawayaning dharmam sadhana, 
makarananingmanasanangswargaphalakunang” 
Artinya: menjelma menjadi manusia itu, sebentar 
sifatnya, tidak berbeda dengan kerdipan petir, 
sungguh sulit (didapat), karenanya pergunakanlah 
penjelaman itu untuk melaksanakan dharma yang 
menyebabkan musnahnya penderitaan, Sorgalah 
pahalanya (Titib, 2004: 23). 
Oleh karena demikian sebagai manusia 
kesempatan untuk menyeimbangkan material dan 
spiritual kepribadian manusia harus diutamakan. 
Agar tidak mengenali bahwa pengetahuan spiritual 
sebagai yang lebih tinggi dan pengetahuan 
tentang indra sebagai pengetahuan rendah, kedua 
mempunyai kedudukan yang sama. Dalam konteks 
kehidupan yang paling sering terjangkau hal-hal 
yang menyangkut segala sesuatu adalah pikiran, 
maka dari itu sebuah pikiran harus bisa dikendalian 
dan dikenali. Agama Hindu mempunyai cara 
untuk mengendalikan pikiran, pengekangan 
terhadap nafsu duniawi, maka diperlukan metode 
yang tepat untuk itu. Hindu memberikan metode 
yakni Yoga. 
Yoga merupakan suatu usaha sistematis 
untuk mengendalikan pikiran untuk mencapai 
kesempurnaan. Yoga meningkatan daya 
konsentrasi, mengendalikan tingkah laku, 
mengendalikan liarnya pikiran, dan membantu 
untuk mencapai keadaan supra sadar atau 
nirvikalpa Samadhi. Kunci keberhasilan Yoga 
terletak pada pengendalian pikiran sebagaimana 
dikaitan oleh sloka kitab suci Bhagavadgita 
berikut: asamsayam mahabaho mano durnigraham 
calam, abhyasena tukaunteya vairagyaena ca 
grihyate. (Bhagavadgita VI.35) tidak dapat 
diragukan lagi, Oh Arjuna, pikiran itu berubah- 
ubah, sukar ditaklukan tetapi ia bisa dikendalikan, 
wahai Arjuna yaitu dengan membiasakan diri  
dan dengan vairaga aku dapat diperoleh (Donder, 
2006: 276). 
Pengetahuan yoga ini dapat memperlancarkan 
manusia untuk perjalanan spiritual, sehingga yoga 
ini sebagai bisa digunakan alat untuk mencapai 
yang tertinggi. Pengetahuan para maupun apara ini 
dipelajari dari individu ke individu lainnya dalam 
sebuah masyarakat agar pemahaman mengenai 
prinsip dasar ke yang tertinggi ketattvaannya, 
aturan-aturan perilaku yang muncul sebagai bahan 
dasar dari pelaksanaan ketattvaannya tersebut. 
Bentuk hasil dari spritual ini dapat menjadi daya 
tarik manusia yang ada didekatnya, sehingga 
memiliki dan melestarikan dan melaksanakan 
lingkungan yang harmonis. 
Pranayama melemaskan ketegangan emosi, 
merileksasikan pikiran dan menguatkan tekad, 
konsentrasi dan control diri. Namun yang terpenting 
adalah mempercepat perkembangan Spiritual, 
karena timbunan prana dapat dipergunakan untuk 
menaikan pikiran dan menjadi sumber daya 
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untuk mencapai tingkatan hidup yang tertinggi. 
Terdapat hubungan yang kuat, antara pikiran dan 
pernapasan dalam suatu vibrasi. Jika seseorang 
berpikir panjang, ia menarik napas panjang, bila 
berpikir cepat, napasnya bergerak dengan cepat, 
bila pikiran diguncang oleh kemarahan, napasnya 
kacau balau, jika jiwanya harmonis dan pikirannya 
tenang maka napasnyapun tenang dan lembut 
(Bhasma, 1993: 164). 
Adapun dalam diri manusia terdapat dua 
kecenderungan yaitu Daiwa Sampad ialah 
kedewataan dan Asura  Sampad  ialah  sifat-  
sifat keraksasaan. Pikiran suci akan mampu 
mengendalikan kedua sifat-sifat itu dengan cermat 
dan jelas. Pikiran suci ini  untuk  menemukan  
dan mengidentifikasikan pikiran dan perasaan 
yang jahat, perkataan dan perbuatan jahat untuk 
kemudian menghancurkannya. Selanjutnya 
dengan pikiran suci dapat menumbuhkembangkan 
sifat-sifat suci dalam proses Dharana. Ubahlah 
segala pikiran buruk menjadi pikiran baik. Berkata 
dan berbuat yang baik-saja. Memanfaatkan  
setiap kesempatan untuk meningkatkan pikiran, 
perkataan, dan perbuatan menjadi pengastuti 
bhakti dalam konsentrasi pengebdian kepada 
Tuhan (Bhasma, 1993: 191-192). 
Agar kehidupan ini teratur dan berjenjang 
Hindu sudah mengajarakan tentang Catur Purusa 
Artha. Catur Purusa Artha terdiri dari kata-kata 
catur berarti, purusa berarti jiwa atau manusia dan 
Artha berarti tujuan hidup. Jadi Catur Purusa Artha 
berarti empat tujuan hidup manusia. Penekanan 
pada ajaran tersebut supaya hidup seseorang dapat 
mencapai tujuan yang seharusnya. Didalam kitab 
Brahma Purana mengenai Catur Purusa Artha 
disebutkan dharnarthakamamoksanam sarira 
sadhana, (Brahmah Purana228, 45) artinya tubuh 
adalah alat ( untuk mendapat) Dharma, Artha, 
Kama dan Moksa (Ngurah, 1998: 70). 
Kalau artha dan kama yang dikejar terus 
menerus, maka seharusnya dharma dilakukan 
lebih dulu, tidak aka nada artinya jika artha dan 
kama itu diperoleh menyimpang dari dharma. 
Ketika mendapatkan rejeki dinikamti berasama 
orang yang membutuhkan dan mencarinya dengan 
dasar dharma, maka hidup ini akan harmonis. 
Tidak aka nada artinya jika artha dan kama itu 
diperoleh menyimpang dari Dharma.Selama ini 
pengetahuan agama ditekuni oleh orang-orang 
yang baik. Orang yang menekuni agama maupun 
yang tidak menekuni ilmu agama hanya dianggap 
sebagai pengetahuan yang hanya mempelajari 
hal-hal yang berkaitan dengan dunia kepercayaan 
terhadap yang gaib-gaib atau yang metafisik yang 
jauh dari kata rasional. 
III. PENUTUP 
Didalam agama Hindu Pengetahuan dibagi 
menjadi 2 yaitu Paravidya dan Aparavidya. 
Paravidya adalah pengetahuan yang Mutlak 
sedangkan Aparavidya pengetahuan dunia. Dalam 
konteks kehidupan, dua pengetahuan tersebut 
sangat diperlukan secara bersamaan. Seseorang 
jika hanya mendalami pengetahuan Apara saja 
dan mengesampingkan Para Vidya, mereka hanya 
bisa hidup dengan nyaman dan mantap secara 
intelektual dan fisik, tetapi tetap miskin secara 
jiwani. Akhirnya akan sia-sia saja ketika mereka 
tidak mengeseimbangkan kedua pengetahuan 
tersebut sebab tujuan tertingginya belum tercapai. 
Di jaman sekarang orang cenderung hanya 
memikirkan bagaimana uang dapat diperoleh 
dengan mudah dan cepat karena dianggap bahwa 
dengan uang akan dapat memenuhi segala 
keinginannya. Semakin banyak keinginan yang 
terpenuhi semakin banyak pula keinginan lainnya 
muncul lagi dan tidak pernah  henti-hentinya.  
Hal itu akan semakin menyengsarakan diri dan 
semakin jauh dari kebahagiaan sejati. Orang yang 
tidak dapat mengendalikan indrianya akan selalu 
mengalami kesusahan lahir-batin. 
Semakin hari semakin materialistik dan 
semakin jauh dari prinsip-prinsip religius dan 
spiritual. . Dalam konteks kehidupan yang paling 
sering terjangkau hal-hal yang menyangkut segala 
sesuatu adalah pikiran, maka dari itu sebuah pikiran 
harus bisa dikendalian dan dikenali. Agama Hindu 
mempunyai cara untuk mengendalikan pikiran, 
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pengekangan terhadap nafsu duniawi, maka 
diperlukan metode yang tepat untuk itu. Hindu 
memberikan metode yakni Yoga. Yoga merupakan 
suatu usaha sistematis untuk mengendalikan 
pikiran untuk mencapai kesempurnaan. 
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